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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

 

 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Menurut Wardhani 

dan Wihardit (2008: 1.4) PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 

Sementara itu menurut Arikunto (2010: 130) PTK adalah suatu pencernaan 

terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.  

Menurut K. Lewin dalam Arikunto (2010: 131) model penelitian 

tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang juga menunjukkan langkah 

yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), 

dan refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yang 

setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Berikut adalah gambaran 

langkah-langkah yang ditempuh selama pelaksanaan tindakan ini. 
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B. Setting Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif antara 

peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri 1 Margajaya dan teman 

sejawat. Subjek penelitian ini adalah 1 guru kelas dan 35 siswa yang 

terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.  

 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Margajaya 

yang berlokasi di Desa Margajaya Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten 

Lampung Timur.  

 

Gambar: 3.1. Langkah-langkah PTK 

Sumber: Modifikasi dari Arikunto (2010: 137) 
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3. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah dari bulan Januari sampai 

dengan Juli 2015 dimulai dari tahap perencanaan sampai dengan 

pelaporan hasil penelitian.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu dengan teknik 

nontes dan tes.  

1. Teknik Nontes 

Teknik nontes digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

kualitatif. Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan data 

tentang kinerja guru, aktivitas belajar siswa, hasil belajar afektif, dan 

hasil belajar psikomotor terhadap pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model PBL dan media power point. Peneliti menggunakan 

lembar observasi untuk mengumpulkan data tersebut.  

 

2. Teknik Tes  

Menurut Arikunto (2010: 193), tes adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Peneliti menggunakan instrumen 

berupa soal-soal tes yang menghasilkan data yang bersifat kuantitatif 

berupa nilai-nilai siswa untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa.  
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D. Alat Pengumpulan Data  

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

lembar observasi dan soal tes.  

1. Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data yang berkenaan dengan kinerja guru, aktivitas belajar siswa, hasil 

belajar afektif, dan psikomotor selama pembelajaran berlangsung dalam 

penerapan model PBL dengan media power point pada pembelajaran IPS 

di kelas IV SD Negeri 1 Margajaya. Kegiatan pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada masing-masing 

indikator baik kinerja guru, aktivitas siswa, hasil belajar afektif, maupun 

hasil belajar psikomotor yang diamati.  

Aspek kinerja guru yang diamati adalah mulai dari pra 

pembelajaran, membuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan 

kegiatan penutup. Pada penilaian aktivitas belajar siswa indikator 

aktivitas yang diamati meliputi siswa memperhatikan penjelasan guru 

melalui media power point, siswa dapat mengajukan pertanyaan setelah 

memperhatikan penjelasan guru melalui media power point, siswa dapat 

merespon aktif pertanyaan lisan dari guru, siswa dapat melaksanakan 

instruksi/perintah yang diberikan oleh guru melalui media power point, 

siswa berani memberi tanggapan atau pendapat, siswa mandiri dalam 

menyelesaikan tugas.  

Hasil belajar afektif siswa, sikap yang diamati adalah sikap disiplin 

dengan indikator yang diamati meliputi masuk kelas tepat waktu, patuh 
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terhadap peraturan di kelas, dan mengerjakan/ mengumpulkan tugas 

sesuai dengan waktu yang ditentukan, serta sikap kerjasama dengan 

indikator yang diamati meliputi aktif dalam kerja kelompok, bersedia 

membantu teman tanpa mengharap imbalan, dan membagi tugas kepada 

teman dalam berdiskusi/ tidak mendominasi. untuk diteliti. Sementara 

itu untuk hasil belajar psikomotor, keterampilan yang diamati adalah 

peniruan dengan indikator mengumpulkan tugas sesuai dengan yang 

diinstruksikan dan mengumpulkan fakta dari beberapa sumber. 

Manipulasi dengan indikator membuat rancangan pemecahan masalah 

dan membuat kesimpulan dari beberapa fakta. Artikulasi dengan 

indikator mengomunikasikan hasil temuan dan menanggapi pendapat 

teman.  

 

2. Soal Tes  

Soal tes digunakan untuk mengumpulkan data nilai siswa untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas IV dalam 

pembelajaran IPS pada materi “Perkembangan Teknologi” melalui 

model PBL dan media power point. Tes hasil belajar kognitif berupa tes 

formatif. 

 

E. Teknik Analisis Data  

1. Data Kualitatif 

Peneliti menggunakan analisis data kualitatif untuk menganalisis 

data tentang kinerja guru, aktivitas siswa, hasil belajar afektif siswa, 
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serta hasil belajar psikomotor siswa. Data diperoleh dengan mengadakan 

pengamatan dengan lembar observasi.  

a. Rumus Analisis Kinerja Guru  

Nilai kinerja guru diperoleh dengan rumus sebagai berikut. 

N = R  x 100 

      SM  
 

Keterangan: 

N = nilai yang dicari  

R = skor yang diperoleh guru 

SM = skor maksimum  

100 = bilangan tetap  

Sumber: Purwanto (2008:102) 

 

Nilai kinerja guru yang telah diperoleh akan dikategorikan 

dalam kategori kinerja guru yang dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 3.1 Kategori kinerja guru berdasarkan perolehan nilai 

 

Peringkat Nilai 

Sangat baik (A) 90  A ≤ 100 

Baik (B) 75  B ≤ 90 

Cukup (C) 65  C ≤ 75 

Kurang (D) 50  D ≤ 65 

Sangat kurang (E) E ≤ 50 

Sumber: Kemendikbud (2013: 272) 

 

b. Aktivitas Belajar Siswa  

Nilai aktivitas belajar siswa yang diamati selama proses 

pembelajaran berlangsung dapat diperoleh dengan rumus berikut.   

NA = JS x100 

SM 
 

Keterangan: 

NA = Nilai akhir 

JS = Jumlah aspek yang muncul  

SM = Jumlah aspek yang diamati  

100 = Bilangan tetap  

Sumber: Aqib, dkk (2009: 41) 
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Nilai aktivitas siswa yang telah diperoleh digolongkan ke 

dalam kategori aktivitas siswa yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.2. Kategori aktivitas siswa berdasarkan nilai 

Rentang Nilai Kategori  

≥ 80 Sangat aktif  

60 – 79  Aktif  

40 – 59 Cukup aktif  

20 – 39 Kurang aktif  

< 20 Pasif  

Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk (2009: 41) 
 

Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa secara klasikal dapat 

digunakan rumus berikut. 

P = ∑ siswa aktif belajar x 100% 

∑ siswa 

 

Keaktifan belajar siswa secara klasikal selanjutnya dapat 

dilihat berdasarkan kriteria yang ada pada tabel berikut.  

Tabel 3.3. Kriteria keaktifan kelas dalam satuan persen (%) 

 

Siswa aktif (%) Kriteria    

≥ 80 Sangat aktif  

60 – 79  Aktif  

40 – 59 Cukup aktif  

20 – 39 Kurang aktif  

< 20 Pasif  

Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk (2009: 41) 
 

 

c. Hasil Belajar Afektif Siswa 

Nilai afektif (sikap) siswa dapat diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut. 

NA = SP x 100 

         SM  
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Keterangan: 

NA = nilai akhir 

SP = skor pemerolehan  

SM = skor maksimum  

100 = bilangan tetap  

Sumber: Kunandar (2013: 146) 

 

Nilai hasil belajar afektif siswa yang telah didapat, 

selanjutnya akan dikategorikan dalam kategori nilai hasil belajar 

afektif siswa seperti pada tabel berikut.  

Tabel 3.4. Kategori penilaian hasil belajar afektif siswa  

 

Konversi Nilai Kategori  

Angka  Huruf  

86-100 A Sangat baik 

81-85 A+ 

76-80 B+ Baik  

71-75 B 

66-70 B- 

61-65 C+ Cukup baik  

56-60 C 

51-55 C- 

46-50 D+ Kurang baik  

0-45 D 

Sumber: Kemendikbud (2013: 131) 
 

Persentase hasil belajar afektif siswa secara klasikal dapat 

diperoleh dengan rumus. 

Pa = ∑ siswa mendapat huruf mutu ≥B-  X 100 % 

∑ seluruh siswa 

Sumber: Adaptasi Aqib, dkk (2009: 41) 

 

Persentase hasil belajar afektif tersebut dapat dikategorikan 

dalam kategori persentase hasil belajar afektif siswa secara klasikal 

sebagai berikut. 
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Tabel 3. 5   Kriteria persentase hasil belajar afektif siswa secara 

 klasikal 

 

Tingkat Keberhasilan (%) Kategori 

≥80 Sangat baik 

60-79 Baik  

40-59 Cukup  

20-39 Kurang  

<20 Kurang sekali 

Sumber: Adaptasi Aqib, dkk (2009: 41) 
 

d. Hasil Belajar Psikomotor Siswa  

Nilai keterampilan siswa diperoleh dengan rumus sebagai 

berikut. 

Nilai = Skor perolehan x 100 

           Skor maksimal  

 

Sumber: Kunandar (2013: 266) 

 

Sedangkan untuk kategori penilaian hasil belajar psikomotor 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 3.6. Kategori penilaian hasil belajar psikomotor siswa  

 

Konversi Nilai Kategori  

Angka  Huruf  

86-100 A Sangat terampil 

81-85 A+ 

76-80 B+ Terampil  

71-75 B 

66-70 B- 

61-65 C+ Cukup terampil  

56-60 C 

51-55 C- 

46-50 D+ Kurang terampil 

0-45 D 

Sumber: Kemendikbud (2013: 131) 
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Persentase hasil belajar psikomotor siswa secara klasikal dapat 

diperoleh dengan rumus: 

Pp = ∑ siswa mendapat huruf mutu ≥B-  X 100 % 

∑ seluruh siswa 
 

Sumber: Adaptasi Aqib, dkk (2009: 41) 

 

Persentase hasil belajar psikomotor tersebut dapat 

dikategorikan dalam kategori persentase hasil belajar psikomotor 

siswa secara klasikal sebagai berikut. 

Tabel 3. 7.  Kriteria persentase hasil belajar psikomotor siswa 

                                secara klasikal 

 

Tingkat Keberhasilan (%) Kategori 

≥80 Sangat terampil 

60-79 Terampil  

40-59 Cukup  

20-39 Kurang  

<20 Kurang sekali 

Sumber: Adaptasi Aqib, dkk (2009: 41) 
 

 

2. Data Kuantitatif  

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 

belajar kognitif siswa. 

a. Menghitung ketuntasan hasil belajar kognitif siswa secara 

individual.  

Hasil belajar kognitif siswa dapat dihitung dengan rumus 

berikut. 

S = R x 100 

      N 
 

 

 

 

 



50 

 

Keterangan: 

S = nilai siswa (nilai yang dicari) 

R = jumlah skor/ item yang dijawab benar 

N = skor maksimum dari tes  

Ketuntasan individual jika siswa memperoleh nilai ≥66  

Sumber: Purwanto (2008: 112) 

 

Ketuntasan hasil belajar kognitif siswa dapat dikategorikan 

sebagai berikut.  

Tabel 3.8. Ketuntasan hasil belajar kognitif siswa 
 

Konversi nilai 

akhir 

Predikat (pengetahuan dan 

keterampilan siswa) 

Kategori   

86-100 A Sangat Baik 

(SB) 81-85 A+ 

76-80 B+ Baik (B) 

71-75 B 

66-70 B- 

61-65 C+ Cukup (C) 

56-60 C 

51-55 C- 

46-50 D+ Kurang (K) 

0-45 D 

Sumber: Kemendikbud (2013: 8) 

 

b. Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh siswa  

Nilai rata-rata hasil belajar seluruh siswa dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut.  

X = ∑X 

        n 
 

Keterangan:  

X  = nilai rata-rata yang dicari  

∑X  = jumlah nilai  

n = jumlah siswa  

Sumber: Muncarno (2009: 15) 
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c. Ketuntasan klasikal  

Ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut.  

Ketuntasan klasikal = jumlah siswa yang tuntas belajar x 100% 

     Jumlah seluruh siswa 

 

Sumber: Purwanto (2008: 102) 

 

Ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa dikategorikan 

sebagai berikut. 

Tabel 3.9. Kriteria persentase hasil belajar kognitif siswa secara klasikal  

Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa  Kategori  

≥80% Sangat tinggi 

60-79% Tinggi  

40-59% Sedang 

20-39% Rendah 

< 20% Sangat rendah  

Sumber: Adaptasi Aqib, dkk (2009: 41) 
 

Ketuntasan individual = jika siswa mencapai nilai ≥66 

Ketuntasan klasikal = jika ≥75% dari seluruh siswa mencapai 

  ketuntasan individual ≥66  

 

F. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas  

Peneliti melakukan penelitian ini dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

dilakukan dalam pembelajaran IPS menggunakan model PBL dengan media 

power point kelas IV SD Negeri 1 Margajaya.  
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Siklus I  

1. Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti merencanakan penelitian yang matang untuk 

mencapai pembelajaran yang diinginkan. Peneliti mempersiapkan proses 

pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Margajaya melalui 

penerapan model PBL dengan media power point. Langkah-langkah 

perencanaannya sebagai berikut. 

a. Berdiskusi dengan guru kelas untuk menetapkan materi yang akan 

diajarkan guna penyesuaian penyusunan perangkat pembelajaran.  

b. Membuat perangkat pembelajaran yakni menganalisis pemetaan 

SK/KD, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

mengacu pada Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses dengan mencantumkan model PBL dan media power point.  

c. Menyiapkan media power point yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran di kelas beserta bahan-bahan pendukung 

(gambar, animasi, materi, kabel terminal, LCD, laptop, dll). 

d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kinerja guru, hasil 

belajar afektif siswa, dan hasil belajar psikomotor siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

e. Membuat lembar diskusi dan lembar tes formatif untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa.  

 

2. Pelaksanaan  

Pada siklus I, diawali dengan persiapan peneliti yang berkolaborasi 

dengan guru sebagai observer. Pelaksanaan pembelajaran dengan 
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menggunakan model PBL dan media power point meliputi beberapa 

tahap yang dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, sampai 

dengan kegiatan penutup. Berikut ini adalah tahap-tahap pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL dan media power point 

pada kelas IV SD Negeri 1 Margajaya.  

a. Pendahuluan  

1) Guru masuk kelas kemudian mengucapkan salam  

2) Pengondisian kelas (berdoa, mengecek kehadiran siswa, serta 

mengajak siswa merapikan tempat duduk untuk menertibkan 

siswa).   

 

Tahap 1: Orientasi siswa pada masalah 

3) Apersepsi: guru bertanya kepada siswa. 

Tahukah kalian dalam kegiatan koperasi alat yang digunakan 

untuk menghitung jumlah pendapatan dan keuntungan?  

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

5) Memberikan motivasi agar siswa memperhatikan pelajaran dan 

dapat berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan pembelajaran.  

 

b. Kegiatan Inti  

Tahap 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar 

1) Membagi siswa menjadi 7 kelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 5 orang.  
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2) Guru memperlihatkan gambar teknologi produksi, komunikasi, 

dan transportasi yang digunakan pada zaman dahulu dan pada 

masa kini.   

3) Siswa diminta untuk mengamati perbedaan teknologi tersebut.  

4) Memberikan pengarahan tentang tugas yang harus dikerjakan 

oleh masing-masing kelompok dengan meminta siswa 

mengamati gambar teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi yang ada pada slide power point. 

5) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang gambar 

tersebut.  

6) Siswa diminta mengidentifikasi gambar teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi yang ada pada slide power point 

dan mengartikannya.  

 

Tahap 3: Membimbing pengalaman individual atau kelompok  

7) Membimbing siswa untuk dapat mengumpulkan informasi, 

seperti meminta siswa berdiskusi dan bertanya jawab. 

8) Meminta siswa melakukan pemecahan masalah dengan 

mengerjakan lembar kerja tentang perkembangan teknologi 

 

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

9) Setelah siswa mengerjakan lembar kerja tersebut, guru 

meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk maju 

mempersentasikan hasilnya di depan kelas secara bergantian. 
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Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

10) Kelompok yang lain memperhatikan, kemudian memberikan 

tanggapan dari setiap kelompok yang maju ke depan. 

 

c. Penutup 

1) Melakukan tanya jawab pada siswa tentang hal-hal yang belum 

dipahami siswa. 

2) Memberikan penguatan kepada siswa.  

3) Bersama dengan siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahpahaman tentang materi yang telah dipelajari.  

4) Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah dipelajari . 

5) Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 

6) Siswa mengerjakan tes formatif.  

7) Memberikan salam penutup dan mengondisikan siswa untuk 

berdoa. 

 

3. Pengamatan  

Pelaksanaan observasi dilakukan secara bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan. Selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, peneliti sebagai guru yang diamati oleh seorang observer 

teman sejawat dan wali kelas. Hal-hal yang perlu diamati adalah sebagai 

berikut:  
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a. Mengamati tingkah laku siswa pada saat pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL serta saat memperhatikan penjelasan 

guru melalui media power point.  

b. Mengamati sikap disiplin dan kerjasama yang muncul ketika 

pembelajaran berlangsung terutama dalam diskusi kelompok.  

c. Mengamati keterampilan siswa dalam mencari dan menetukan 

solusi pemecahan masalah yang sesuai dengan masalah yang 

diberikan.  

d. Mengamati kinerja guru menggunakan lembar instrumen penilaian 

kinerja guru yaitu untuk melihat kinerja guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Data yang dihasilkan berupa data kualitatif.  

e. Sedangkan evaluasi hasil belajar siswa dilaksanakan dengan 

menggunakan tes formatif. Evaluasi digunakan untuk mengukur 

keberhasilan siswa dalam menyerap dan mengembangkan materi 

pelajaran yang telah disampaikan. Data yang dihasilkan berupa 

data kuantitatif.  

f. Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran pada siklus berikutnya.  

 

4. Refleksi  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, selanjutnya 

dilakukan analisis sebagai bahan kajian pada kegiatan refleksi sebagai 

berikut. 

a. Peneliti menganalisis hasil pengamatan terhadap hasil belajar 

siswa. Analisis yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
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keberhasilan siswa dalam menyerap materi yang telah diajarkan 

melalui penerapan model PBL dengan bantuan media power point.  

b. Menganalisis keberhasilan dan kekurangan proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Analisis dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil yang didapat dengan indikator keberhasilan.  

c. Hasil analisis digunakan sebagai bahan kajian untuk merencanakan 

siklus II.  

 

Siklus II 

Seperti halnya siklus pertama, siklus II juga terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan serta refleksi. Siklus kedua dilaksanakan 

berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama. Hasil pembelajaran pada siklus 

II ini diharapkan lebih baik dari siklus I. 

1. Perencanaan  

a. Menindaklanjuti setiap saran perbaikan.  

b. Berdiskusi dengan guru kelas untuk menetapkan materi yang akan 

diajarkan guna penyesuaian penyusunan perangkat pembelajaran. 

c. Membuat perangkat pembelajaran yakni menganalisis pemetaan 

SK/KD, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

mengacu pada Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses dengan mencantumkan model PBL dan media power point.  

d. Menyiapkan media power point yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran di kelas beserta bahan-bahan pendukung 

(gambar, animasi, materi, kabel terminal, LCD, laptop, dll). 
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e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kinerja guru, hasil 

belajar afektif siswa, dan hasil belajar psikomotor siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

f. Membuat lembar diskusi dan lembar tes formatif untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa.  

 

2. Pelaksanaan  

Pada siklus II tindakan yang dilakukan sama seperti siklus I yang 

disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. 

a. Pendahuluan  

1) Guru masuk kelas kemudian mengucapkan salam  

2) Pengondisian kelas (berdoa, mengecek kehadiran siswa, serta 

mengajak siswa merapikan tempat duduk untuk menertibkan 

siswa).   

 

Tahap 1: Orientasi siswa pada masalah 

3) Apersepsi: guru bertanya kepada siswa: 

Masih ingatkah kalian tentang teknologi? 

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

5) Memberikan motivasi agar siswa memperhatikan pelajaran dan 

dapat berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan pembelajaran.  

 

b. Kegiatan Inti  

Tahap 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar 

1) Membagi siswa menjadi 7 kelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 5 orang.  
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2) Guru memperlihatkan gambar teknologi produksi, komunikasi, 

dan transportasi yang digunakan pada zaman dahulu dan pada 

masa kini.   

3) Siswa diminta untuk mengamati perbedaan teknologi tersebut.  

4) Memberikan pengarahan tentang tugas yang harus dikerjakan 

oleh masing-masing kelompok dengan meminta siswa 

mengamati gambar teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi yang ada pada slide power point. 

5) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang gambar 

tersebut.  

6) Siswa diminta mengidentifikasi gambar teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi yang ada pada slide power point 

dan mengartikannya.  

 

Tahap 3: Membimbing pengalaman individual atau kelompok  

7) Membimbing siswa untuk dapat mengumpulkan informasi, 

seperti meminta siswa berdiskusi dan bertanya jawab. 

8) Meminta siswa melakukan pemecahan masalah dengan 

mengerjakan lembar kerja tentang perkembangan teknologi 

 

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

9) Setelah siswa mengerjakan lembar kerja tersebut, guru 

meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk maju 

mempersentasikan hasilnya di depan kelas secara bergantian. 
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Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

10) Kelompok yang lain memperhatikan, kemudian memberikan 

tanggapan dari setiap kelompok yang maju ke depan  

 

c. Penutup 

1) Melakukan tanya jawab pada siswa tentang hal-hal yang belum 

dipahami siswa  

2) Memberikan penguatan kepada siswa  

3) Bersama dengan siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahpahaman tentang materi yang telah dipelajari  

4) Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah dipelajari  

5) Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan  

6) Siswa mengerjakan tes formatif.  

7) Memberikan salam penutup dan mengondisikan siswa untuk 

berdoa. 

 

3. Pengamatan  

Pelaksanaan observasi dilakukan secara bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan. Selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, peneliti sebagai guru yang diamati oleh seorang observer 

teman sejawat dan wali kelas. Hal-hal yang perlu diamati adalah sebagai 

berikut. 
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a. Mengamati tingkah laku siswa pada saat pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL serta saat memperhatikan penjelasan 

guru melalui media power point.  

b. Mengamati sikap disiplin dan kerjasama yang muncul ketika 

pembelajaran berlangsung terutama dalam diskusi kelompok.  

c. Mengamati keterampilan siswa dalam mencari dan menetukan 

solusi pemecahan masalah yang sesuai dengan masalah yang 

diberikan.  

d. Mengamati kinerja guru menggunakan lembar instrumen penilaian 

kinerja guru yaitu untuk melihat kinerja guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Data yang dihasilkan berupa data kualitatif.  

e. Sedangkan evaluasi hasil belajar siswa dilaksanakan dengan 

menggunakan tes formatif. Evaluasi digunakan untuk mengukur 

keberhasilan siswa dalam menyerap dan mengembangkan materi 

pelajaran yang telah disampaikan. Data yang dihasilkan berupa 

data kuantitatif.  

f. Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. 

  

4. Refleksi  

Berdasarkan data yang didapat dari hasil pengamatan selanjutnya 

dilakukan analisis sebagai bahan kajian pada kegiatan refleksi sebagai 

berikut. 

a. Peneliti menganalisis hasil pengamatan terhadap hasil belajar 

siswa. Analisis yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
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keberhasilan siswa dalam menyerap materi yang telah diajarkan 

melalui penerapan model PBL dengan media power point. 

b. Menganalisis keberhasilan dan kekurangan proses pembelajaran 

berlangsung. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan hasil 

yang didapat dengan indikator keberhasilan 

 

G. Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 

dikatakan berhasil apabila:  

1. Aktivitas belajar siswa meningkat setiap siklusnya. 

2. Adanya peningkatan hasil belajar afektif siswa kelas IV SD Negeri 1 

Margajaya secara klasikal ≥75% mencapai kategori “Baik”.  

3. Adanya peningkatan hasil belajar psikomotor siswa kelas IV SD Negeri 1 

Margajaya secara klasikal ≥75% mencapai kategori “Terampil”. 

4. Hasil belajar kognitif siswa mencapai ≥75% secara klasikal memperoleh 

nilai ≥ 66 dari jumlah siswa atau mencapai nilai ≥ 66 (dengan predikat 

baik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


